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ABSTRAK

Prabowo, Agung. 2018. Analisis Nilai-nilai Budaya Dalam Novel Perempuan Batih
Karya A.r Rizal. Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program
Sarjana (S1) fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang: (1) Drs. H. Mustofa, M.Pd., (2) Drs. H. Refson, M.Pd.

Kata Kunci: Nilai, Budaya, Novel

Latar belakang penelitian ini adalah dimulainya Gadis, seorang perempuan kampung
yang hidup dalam masyarakat matrilineal Minangkabau, Sumatra Barat. Sebagai anak
perempuan satu-satunya, seharusnya kehidupan Gadis baik-baik saja. Tapi tidak. la
justru menjawab tantangan kehidupan sebagai takdirnya sebagai perempuan. Tinggal
di kampung yang berbatasan dengan hiruk-pikuk kota di sumatra barat, Gadis hidup
dalam gilingan perubahan zaman bernarlah kata pepatah, “Kasih anak sepanjang
galah, kasih ibu sepanjang jalan dan dia mencontohkan nilai-nilai budaya yang baik,
yaitu nilai kesopanan. Masalah dalam penelitian ini: Nilai-nilai apa sajakah yang
terdapat dalam novel Perempuan Batih karya A.r Rizal. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif yang secara keseluruhan memanfaatkan cara-cara
penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskripsi. Hasil penelitian novel
Perempuan Batih yaitu wujud dan nilai budaya seperti wujud ide-ide seperti ide-ide
Gadis dalam menghasilkan karya, nilai kesopanan yang ditunjukan oleh Gadis, wujud
kebiasaan-kebiasaan aktivitas mereka, serta unsur-unsur kebudayaan yang
menghasilkan karya-karya seperti pernikahan adat minangkabau . kesimpulan
penelitian dapat disipulkan bahwa nilai dan wujud kebudayaan dalam novel
Perempuan Batih karya A.r Rizal berupa wujud kebudayaan sebagai komples dari
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, pereaturan, dan sebagainya, wujud
kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas dan tindakan berpola dari manusia
dalam masyarakat, dan wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
Unsur-unsur kebudayaan dalam novel Perempuan Batih karya A.r Rizal berupa unsur
ilmu pengetahuan, unsur teknologi, unsur ekonomi, unsur organisasi sosial, unsur
bahasa dan komunikasi, dan unsur kesenian. Sebagai penutup peneliti menyarankan
penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan dalam memahami dan meneliti sastra.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jika seseorang mengamati perkembangan karya sastra, sastra pada khususnya,
tentunya tidak bisa terlepas dari perkembangan zaman itu sendiri. Perkembangan
yang setiap saat terjadi di masyarakat mau tidak mau berpengaruh terhadap
perkembangan sastra. Menurut Jabrohim (2012:77), karya sastra lahir di tengah-
tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang sebagai refleksinya terhadap
gejala-gejala sosial di sekitarnya.. Selanjutnya, Susanto (2016:11) mengemukakan
bahwa karya sastra adalah dunia rekaan yang realitas atau faktanya.

telah dibuat sedemikian rupa oleh pengarang. Sedangkan, Endraswara
(2016:9) mengatakan karya sastra merupakan suatu ciptaan seorang sastrawan, di
dalamnya ada pesan ekologis yang ingin disampaikan kepada pembacanya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa karya sastra
adalah bentuk dari kreatifitas pengarang berdasarkan ungkapan pribadinya yang
diciptakan untuk semua orang sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan.
Bermanfaat dalam hal ini adalah apabila karya sastra tersebut menyajikan hiburan dan
pelajaran hidup secara seimbang.

Beberapa pendapat mengenai novel dikemukakan oleh para ahli sastra.
Sebagaimana kita pahami, novel merupakan suatu karya fiksi, yaitu karya dalam

bentuk Kisah atau cerita yang melukiskan tokoh-tokoh peristiwa-peristiwa rekaan.



Menurut Kosasih (2014:60), novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan
sisi utuh atau problematika kehidupan seseorang atau beberapa orang tokoh.
Sedangkan, Priyatni (2010:125) mengatakan bahwa novel adalah cerita dalam bentuk
prosa yang cukup panjang. Panjangnya tidak kurang dari 50.000 kata. Mengenai
jumlah kata dalam novel relatif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah
karangan yang mengandung cerita kehidupan yang terjadi di masyarakat baik
berdasarkan kenyataan maupun bersifat khayalan sebagai hiburan yang terdapat
tokoh-tokoh mengagumkan, alur yang menghibur, dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya.

Nilai adalah sesuatu yang penting, berguna, atau bermanfaat bagi manusia.
Semakin tinggi sesuatu kegunaan benda, maka semakin tinggi pula nilai dari suatu
benda itu. Sebaliknya, rendah sesuatu kegunaan benda, maka semakin renda pula
nilai benda itu. Misalnya, emas dikatakan sebagai benda yang bernilai karena emas
memili banyak kegunaan, perhiasaan, tabung kekayaan, penggantinya uang, adapun
limbah dianggap sebagai benda tidak bernilai karena benda itu tidak memiliki
manfaat apapun (Kosasih, 2014:46).

Menurut Spadley dalam Adi (2011:9), pengertian budaya adalah emoasi dan
karya seni, budaya adalah prilaku, kepercayaan, instuisi, budaya termasuk apa yang
orang lain ketahui, merasakan, berpikir dan membuat melakukan budaya material,
yang mengacu pada produk yang diciptakan manusia termasuk pralatan, lukisan

rumah-rumabh, jarum dan bom hydrogen.



Kebudayaan mencakup semua hal yang menyangkut kehidupan manusia baik
jasmani maupun rohani. Kebutuhan manusia bersifat kerohanian, di antaranya
kemasyarakatan yang mengatur antara manusia berupa aturan agar tidak terjadi
kekacauan dalam kehidupan manusia sehari-hari misalnya hukum adat, peraturan
etika, undang-undang, hubungan antar negara, dan sebagainya.

Menurut Spadley dalam Adi (2011:9), budaya adalah emosi dan karya seni,
budaya adalah prilaku, kepercayaan intuisi, budaya termasuk apa yang orang lain
ketahui, merasakan, berpikir, membuat dan melakukan, budaya material, yang
mengacu pada produk yang diciptakan manusia termasuk peralatan, lukisan, rumah-
rumah, jarum, dan bom hidrogen.

Dilihat dari jenisnya, karya sastra terdiri dari empat bentuk yaitu puisi, prosa
liris, prosa, dan drama (Rahmawati, 2015:2-3).

Prosa adalah sebuah karangan bebas, yang tidak terikat oleh kaidah yang
terdapat dalam puisi. Menurut Sugono (2011:159), prosa adalah jenis sastra yang
dibedakan dari puisi karena tidak terlalu terikat oleh irama, rima atau kemerduan
bunyi. Bahasa prosa dekat dengan bahasa sehari-hari yang termasuk prosa antara lain
cerita pendek, novel, dan esai.

Novel merupakan salah satu dari bentuk karya sastra prosa, “Novel sebagai
salah satu karya sastra adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang tertentu,
yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representatif
dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut” (Tarigan,

2015:167). Sedangkan, Kosasih (2014:60) mengemukakan bahwa novel adalah karya



imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau
beberapa orang tokoh.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah
karangan yang mengandung cerita kehidupan masyarakat baik berdasarkan kenyataan
maupun bersifat khayalan sebagai hiburan yang terdapat tokoh-tokoh mengagumkan,
kata-kata menarik sarat makna, dan unsur-unsur yang terdapat dalam novel.

“Novel sendiri dibangun dua oleh dua unsur, yang dimaksud dua unsur ialah
unsur ekstrinsik dan unsur ekstrinsik” (Nurgiantoro, 2015:29). Kedua unsur inilah
yang sering digunakan untuk mengkaji dan membicarakan novel atau karya satra
lainnya. Unsur ekstrinsik merupakan unsur yang membangun novel. Unsur intrinsik
terdiri dari tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, gaya bahasa dan sudut pandang,
secara tidak langsung unsur ini mempengaruhi proses pembuatan novel. Unsur
ekstrinsik berkaitan dengan nilai sosial, nilai budaya, nilai religius, nilai moral, dan
lain sebagainya.

Nilai adalah sesuatu yang menunjukan kualitas srhingga dapat berguna bagi
manusia. Melalui nilai-nilai tersebut, pengarang berusaha mempengaruhi pola pikir
pembaca sehingga menjadi cermin kehidupannya. Nilai budaya berkaitan dengan
masyarakat tradisi turun menurun hubungan dengan lingkungan sekitar.

Adapun alasan penelitian novel Perempuan Batih karya A.R Rizal sebagai
objek penelitian, karena novel ini banyak mengandung nilai budaya dan banyak
memberikan pembelajaran yang dapat di petik sebagai pembaca. A.R Rizal
merupakan pengarang misterius yang mampu melahirkan novel mega best saller.

Perempuan batih, maransi, limpapeh. Sepengetahuan peneliti, penelitian yang



berjudul “Analisis nilai budaya dalam Novel Perempuan Batih karya A.R Rizal”
belum ada yang menganalisisnya di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia,

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini adalah nilai-

nilai budaya apa saja yang terdapat dalam novel Perempuan Batih karya A.R Rizal?

C. Tujuan Penelitian

Arikunto (2013:397), “Secara umum tujuan penelitian adalah untuk
menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan’’.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai budaya yang terdapat dalam

novel Perempuan Batih karya A.R Rizal

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengajar,
mahasiswa, dan penikmat sastra:
1. Guru Bahasa Indonesia, dapat diacukan dalam mengapresiasi novel.
2. Mahasiswa, dapat digunakan sebagai informasi mengenai analisa tentang novel.

3. Penikmat sastra, dapat dijadikan bahan bacaan dalam hal analisis novel.

E. Definisi Istilah
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan

yang sebenarnya, nilai adalah suatu keyakinan yang melandasi seorang untuk



bertindak berdasarkan pilihannya, budaya adalah bentuk kata jamak dari kata budi
dan daya yang berarti cipta, karsa, dan rasa.

2. Pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu mampu
menjalin suatu cerita disebut dengan tokoh.

3. Novel adalah karya imajinatif yang mengisahkansisi utuh atas problematika
kehidupan seseorang atau beberapa orang tokoh.

4. Karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang

serta refleksinya terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya.
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